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Abstract. This study aims to evaluate the implementation of the Merdeka Curriculum for 10th-
grade students at SMA Muhammadiyah Mlati. The research involved 18 teachers and 72 10th-
grade students as the population, with all students selected as the sample using a total sampling 
technique. A quantitative approach with descriptive data analysis was employed. Data were 
collected through observation, interviews, observation questionnaires, and document analysis 
related to the curriculum's implementation. The fi ndings indicate that the implementation of 
the Merdeka Curriculum at SMA Muhammadiyah Mlati has been successful, as refl ected by the 
majority of respondents rating it as “Excellent” in the distributed questionnaires. This suggests 
that the curriculum has been applied effectively. These results are consistent with previous studies 
that highlight the benefi ts of personalized learning approaches in helping students catch up more 
effi ciently. With continued support from various stakeholders, the implementation of the Merdeka 
Curriculum is expected to become more optimal and contribute positively to the advancement of 
education at SMA Muhammadiyah Mlati.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan Kurikulum Merdeka pada 
siswa kelas X di SMA Muhammadiyah Mlati. Penelitian melibatkan 18 guru dan 72 siswa 
kelas X sebagai populasi, dengan seluruh siswa dijadikan sampel melalui teknik total sampling. 
Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis data secara deskriptif. 
Data diperoleh melalui observasi, wawancara, kuesioner observasi, serta studi dokumentasi yang 
berkaitan dengan implementasi kurikulum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 
Kurikulum Merdeka di SMA Muhammadiyah Mlati telah berjalan dengan baik, terlihat dari 
mayoritas responden yang memberikan penilaian “Sangat Baik” terhadap pelaksanaan kurikulum 
dalam angket yang disebarkan. Hal ini menunjukkan bahwa kurikulum telah diterapkan secara 
efektif. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pendekatan 
personalisasi dalam pembelajaran mampu membantu siswa mengejar ketertinggalan secara 
lebih efi sien. Dengan adanya dukungan dari berbagai pihak, diharapkan pelaksanaan Kurikulum 
Merdeka dapat semakin optimal dan memberikan kontribusi positif bagi kemajuan pendidikan di 
SMA Muhammadiyah Mlati.
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memainkan peran yang sangat vital dalam pembangunan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan kompetitif (Astiwi et al., 2024). Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di 
Indonesia, pemerintah telah melakukan berbagai inovasi kurikulum, salah satunya adalah Kurikulum 
Merdeka. Kurikulum ini dirancang untuk memberikan fl eksibilitas kepada satuan pendidikan dalam 
menyusun kurikulum yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa serta karakteristik masing-masing 
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sekolah (Suryatama et al., 2024). SMA Muhammadiyah Mlati sebagai salah satu lembaga pendidikan 
menengah swasta di Kabupaten Sleman turut mengadopsi Kurikulum Merdeka sejak tahun ajaran 
2023/2024 dengan harapan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih adaptif dan 
relevan dengan kebutuhan siswa.

Kurikulum Merdeka menekankan pendekatan pembelajaran yang lebih fl eksibel dan berfokus 
pada siswa (Masjudin et al., 2024;  Siswanto et al., 2024). Dengan pendekatan ini, siswa diberi ruang 
untuk lebih aktif mengeksplorasi materi pelajaran sesuai dengan minat dan bakat mereka. Di SMA 
Muhammadiyah Mlati, berbagai strategi pembelajaran telah diterapkan untuk mengakomodasi 
karakteristik siswa serta menyesuaikan dengan tujuan kurikulum. Namun, dalam implementasinya, 
tentu ada berbagai tantangan yang harus dianalisis, seperti kesiapan guru dalam mengadopsi metode 
pembelajaran yang lebih inovatif, ketersediaan sumber daya pembelajaran yang memadai, serta 
tingkat keterlibatan siswa dalam proses belajar yang lebih mandiri (Syah et al., 2024).

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan terhadap 18 guru, ditemukan bahwa hanya 38% guru 
merasa sangat siap dalam menerapkan pembelajaran berbasis diferensiasi dan proyek sebagaimana 
dituntut oleh Kurikulum Merdeka. Sisanya menyatakan masih membutuhkan pelatihan lanjutan 
serta pendampingan dalam merancang asesmen diagnostik dan modul ajar. Selain itu, sekolah ini 
juga menghadapi tantangan dalam hal infrastruktur, seperti keterbatasan akses internet stabil dan 
perangkat TIK yang belum merata di setiap ruang kelas. Hal ini menjadi kendala dalam menjalankan 
pembelajaran berbasis digital yang menjadi bagian penting dari Kurikulum Merdeka.

Salah satu aspek yang menjadi perhatian utama dalam implementasi Kurikulum Merdeka adalah 
kesiapan tenaga pendidik (Setiawan et al., 2024). Menurut Kintoko et al. (2025), hal tersebut memiliki 
peran yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan penerapan kurikulum ini, terutama dalam 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran yang lebih fl eksibel dan berbasis proyek. Namun, tidak 
semua guru memiliki pemahaman dan keterampilan yang cukup dalam mengadaptasi metode 
pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka.

Selain kesiapan guru, keterlibatan siswa dalam pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka juga 
menjadi faktor penting yang harus dievaluasi (Putri et al., 2024). Kurikulum ini menuntut siswa 
untuk lebih aktif, kreatif, dan mandiri dalam belajar (Rasyada, 2023)descriptive qualitative methods 
were used through observation, interviews with teachers, and documentation. Data analysis was 
carried out using a thematic approach developed by Huberman and Miles to understand how PBL 
was implemented and its impact on students' understanding and skills. The results of this work 
are a. Namun, tidak semua siswa memiliki kemampuan belajar yang sama, sehingga dibutuhkan 
strategi khusus untuk memastikan bahwa semua siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan 
optimal (Putri & Siswanto, 2024; Suryatama et al., 2024). Salah satu kendala yang dihadapi di SMA 
Muhammadiyah Mlati adalah rendahnya literasi digital sebagian siswa, khususnya di kelas X, yang 
masih terbiasa dengan metode pembelajaran konvensional selama di SMP. Hal ini berdampak pada 
keterlibatan mereka dalam proyek-proyek berbasis teknologi maupun aktivitas pembelajaran mandiri 
yang menjadi inti Kurikulum Merdeka.

Di samping faktor internal seperti kesiapan guru dan keterlibatan siswa, aspek eksternal juga 
memiliki peranan yang sangat penting dalam mempengaruhi keberhasilan implementasi Kurikulum 
Merdeka (Kasman & Lubis, 2022; Zamista & Deswita, 2023). Faktor-faktor eksternal ini mencakup 
berbagai elemen pendukung yang ada di luar proses pembelajaran langsung, seperti dukungan 
sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah. Ketersediaan bahan ajar, laboratorium, teknologi, dan 
lingkungan belajar yang kondusif sangat menentukan keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka 
secara efektif dan optimal (Hanama et al., 2024; Siswanto et al., 2025). Di SMA Muhammadiyah 
Mlati, keterbatasan ruang praktik untuk mata pelajaran vokasional serta laboratorium IPA yang 
belum sepenuhnya modern menjadi tantangan tersendiri dalam menunjang pembelajaran berbasis 
pengalaman dan proyek.

Evaluasi terhadap penerapan Kurikulum Merdeka juga perlu melibatkan perspektif warga sekolah. 
Kurikulum ini tidak hanya berdampak pada lingkungan sekolah, tetapi juga mempengaruhi pola 
belajar siswa di rumah (Wantoro et al., 2025). Oleh karena itu, penting untuk meneliti sejauh mana 
guru terlibat dalam mendukung siswanya dalam menjalani sistem pembelajaran yang lebih fl eksibel 
dan mandiri ini. Selain itu, kerja sama antara sekolah dan masyarakat juga dapat menjadi faktor 
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pendukung yang penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih kontekstual dan aplikatif 
bagi siswa (Syah et al., 2025).

Berdasarkan berbagai aspek yang telah dibahas, penelitian mengenai evaluasi dan analisis 
penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Muhammadiyah Mlati menjadi sangat relevan. Melalui 
penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas 
penerapan kurikulum ini di sekolah tersebut. Hasil dari evaluasi ini diharapkan dapat menjadi dasar 
bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih baik, tidak hanya di SMA Muhammadiyah Mlati 
tetapi juga di sekolah-sekolah lain yang menerapkan Kurikulum Merdeka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah Mlati dengan jadwal yang direncanakan pada 
2 hingga 25 Februari 2025. Observasi dilakukan terhadap guru-guru yang menerapkan Kurikulum 
Merdeka dalam proses pembelajaran di sekolah. Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh guru 
mata pelajaran yang mengajar di kelas X (18 guru) serta seluruh siswa aktif kelas X (72 siswa) di 
SMA Muhammadiyah Mlati. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik total sampling, yang 
melibatkan seluruh siswa kelas X.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, sebagaimana dijelaskan oleh 
Sugiyono  (2019), di mana penelitian dilakukan terhadap populasi atau sampel dengan menggunakan 
angket atau kuesioner. Analisis data bersifat deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui 
partisipasi siswa, keefektifan pembelajaran serta ketertinggalan siswa kelas X dalam implementasi 
Kurikulum Merdeka. Teknik pengumpulan data melibatkan observasi, kuesioner (untuk siswa), 
dan wawancara (untuk guru). Studi dokumentasi juga digunakan sebagai metode tambahan 
dalam penelitian ini, yaitu dengan menganalisis berbagai dokumen tertulis yang berkaitan dengan 
implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Muhammadiyah Mlati. Berikut merupakan kisi-kisi 
kuesioner untuk siswa.

Tabel 1. Kisi-Kisi Kuesioner

No Aspek Indikator Nomor Kuesioner

1 Partisipasi Siswa Kehadiran aktif di kelas 1, 2

2 Keterlibatan saat diskusi kelas 3, 4

3 Inisiatif dalam tugas 5, 6, 7

4 Kemauan belajar mandiri 8, 9, 10

5 Pembelajaran 
Efektif

Pemahaman materi 11, 12, 13

6 Kejelasan metode pembelajaran 14, 15, 16

7 Kesesuaian materi dengan kebutuhan siswa 17, 18, 19, 20

8 Ketertinggalan 
Siswa

Kesulitan mengikuti pelajaran 21, 22, 23

9 Kebutuhan akan bantuan tambahan 24, 25, 26

10 Hambatan belajar karena faktor luar (keluarga, 
ekonomi dan gadget)

27, 28, 29, 30

Berdasar tabel di atas, kuesioner yang pada penelitian ini terdiri dari tiga aspek seperti partisipasi 
siswa, pembelajaran efektif, serta ketertinggalan siswa. Kuesioner tersebut menggunakan skala likert 
5 berdasar Widoyoko (2018). Sedangkan kisi-kisi wawancara untuk guru yaitu sebagai berikut.

Tabel 2. Kisi-Kisi Wawancara

No Aspek Pertanyaan Wawancara

1 Partisipasi Siswa Bagaimana Anda menilai tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas X setelah diterapkannya Kurikulum Merdeka?

2 Apa saja bentuk partisipasi aktif yang ditunjukkan siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung?

3 Apa tantangan yang dihadapi siswa dalam berpartisipasi aktif pada 
pembelajaran Kurikulum Merdeka?
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No Aspek Pertanyaan Wawancara

4 Pembelajaran 
Efektif

Menurut Anda, apakah pembelajaran yang dilaksanakan dalam 
Kurikulum Merdeka sudah efektif?

5 Metode apa saja yang Anda gunakan untuk membuat pembelajaran 
lebih menarik dan bermakna bagi siswa?

6 Bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaran berbasis proyek 
dan diferensiasi yang Anda terapkan?

7 Ketertinggalan 
Siswa

Apa saja kendala yang menyebabkan ketertinggalan siswa dalam 
memahami materi?

8 Bagaimana strategi yang Anda gunakan untuk membantu siswa 
yang tertinggal dalam pembelajaran?

9 Apakah ada dukungan dari pihak sekolah/orang tua untuk membantu 
siswa yang tertinggal? Jika ya, seperti apa bentuknya?

Berdasar tabel di atas, kuesioner yang pada penelitian ini terdiri dari tiga aspek seperti partisipasi 
siswa, pembelajaran efektif, serta kketertinggalan siswa di mana pada tiap aspeknya terdiri dari tiga 
pertanyaan. Selanjutnya, untuk kevalidan dan kereliabelan instrument dilakukan dengan menggunakan 
SPSS-25 dengan hasil sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

No Aspek

Partisipasi Siswa Pembelajaran Efektif Ketertinggalan Siswa

Validitas Reliabilitas Validitas Reliabilitas Validitas Reliabilitas

r
hitung

Kriteria Nilai Kriteria r
hitung

Kriteria Nilai Kriteria r
hitung

Kriteria Nilai Kriteria

1 0,659 Valid 0,725 Reliabel 0,357 Valid 0,499 Reliabel 0,507 Valid 0,592 Reliabel

2 0,607 Valid 0,415 Valid 0,409 Valid

3 0,678 Valid 0,472 Valid 0,602 Valid

4 0,329 Valid 0,486 Valid 0,503 Valid

5 0,545 Valid 0,587 Valid 0,488 Valid

6 0,659 Valid 0,342 Valid 0,562 Valid

7 0,607 Valid 0,327 Valid 0,440 Valid

8 0,435 Valid 0,467 Valid 0,575 Valid

9 0,338 Valid 0,394 Valid 0,388 Valid

10 0,678 Valid 0,542 Valid 0,520 Valid

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa Seluruh butir pertanyaan pada ketiga aspek (partisipasi 
siswa, pembelajaran efektif, dan ketertinggalan siswa) telah memenuhi kriteria validitas karena nilai 
r

hitung
 > r

tabel 
(0,1954). Dari segi reliabilitas, ketiga aspek mendapatkan nilai > 0,05 sehingga memiliki 

kriteria reliable. Maka, instrumen ini layak digunakan untuk mengukur ketiga aspek tersebut dalam 
konteks penelitian di SMA Muhammadiyah Mlati.

Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis untuk memastikan akurasi hasil penelitian. 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data meliputi penentuan lokasi penelitian, 
pengajuan izin penelitian, pembuatan kuesioner observasi yang sesuai dengan kondisi sekolah, 
pelaksanaan observasi dengan mengisi kuesioner berdasarkan responden yang diamati, serta 
pengumpulan dan analisis data dari hasil kuesioner observasi. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran yang jelas mengenai implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SMA 
Muhammadiyah Mlati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari keseluruhan penilaian yang didasarkan pada indikator dan 
butir soal yang diberikan kepada seluruh sampel, yang mencakup  guru yang mengajar di kelas X 
dan seluruh siswa dari kelas X-A hingga X-C. Berikut ini adalah indikator partisipasi siswa dalam 
pendidikan yang merata dalam implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Muhammadiyah Mlati.
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Gambar 1. Partisipasi Siswa

Berdasarkan data partisipasi siswa kelas X dalam Kurikulum Merdeka, mayoritas siswa 
menunjukkan keterlibatan yang tinggi, dengan 58% berada dalam kategori "Sangat Baik" dan 29% 
dalam kategori "Baik". Sementara itu, 8% siswa memiliki tingkat partisipasi yang "Cukup", sedangkan 
3% dikategorikan sebagai "Tidak Baik", dan hanya 2% yang menunjukkan partisipasi "Sangat Tidak 
Baik". Data ini mencerminkan bahwa sebagian besar siswa terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran, meskipun masih terdapat sebagian kecil yang memerlukan perhatian lebih untuk 
meningkatkan partisipasi mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru terkait partisipasi siswa, dalam Kurikulum Merdeka, 
siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga aktif merancang pembelajaran mereka, memilih 
topik atau proyek yang sesuai minat, dan menentukan cara belajar mereka, seperti melalui diskusi, 
eksperimen, atau kerja kelompok. Meskipun begitu, tantangan terbesar yang dihadapi adalah 
perubahan pola pikir siswa yang terbiasa dengan sistem tradisional, sehingga mereka merasa bingung 
dengan kebebasan yang diberikan. Untuk mendukung mereka, guru memberikan arahan yang jelas 
namun tetap memberi ruang untuk eksplorasi, serta melakukan refl eksi bersama siswa agar mereka 
dapat memahami dan memanfaatkan kebebasan ini.

Guru juga melihat dampak positif Kurikulum Merdeka terhadap motivasi dan kreativitas siswa. 
Dengan kebebasan memilih apa yang mereka minati, siswa menjadi lebih termotivasi dan aktif dalam 
pembelajaran. Ke depannya, guru berharap Kurikulum Merdeka dapat diimplementasikan lebih luas, 
memberikan lebih banyak kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, 
kreatif, dan kolaboratif. Guru menyadari bahwa keberhasilan ini sangat bergantung pada dukungan 
semua pihak, termasuk guru, siswa, dan orang tua, untuk menciptakan lingkungan pembelajaran 
yang optimal.

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, partisipasi siswa menjadi indikator penting untuk menilai 
keberhasilan implementasi kurikulum ini. Secara teoritis, partisipasi siswa erat kaitannya dengan 
student engagement yang dijelaskan oleh Fredricks et al. (2004) sebagai keterlibatan kognitif, afektif, 
dan perilaku siswa dalam proses pembelajaran. Teori constructivism oleh Vygotsky (1978) juga relevan, 
yang menekankan bahwa pembelajaran terjadi secara optimal ketika siswa terlibat aktif dalam 
membangun pengetahuan melalui interaksi sosial dan pengalaman. Dalam Kurikulum Merdeka, 
siswa diberi kebebasan untuk memilih topik dan cara belajar, yang mendukung prinsip student agency 
dan voice and choice. Namun, kebebasan ini menuntut kesiapan mental siswa untuk beralih dari pola 
pikir pasif ke aktif. Di sinilah peran guru sangat penting sebagai learning facilitator yang memberikan 
bimbingan bertahap (Wood et al., 1976).

Temuan ini sejalan dengan Wahyuni et al. (2024) yang menyoroti bahwa implementasi Kurikulum 
Merdeka dapat meningkatkan partisipasi siswa melalui pendekatan yang lebih fl eksibel dan berbasis 
proyek. Studi yang dilakukan oleh Irwan et al. (2024) mengungkapkan bahwa dalam penerapan 
Kurikulum Merdeka, siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena metode yang digunakan lebih 
kontekstual dan relevan dengan kehidupan mereka. Namun, penelitian ini juga menegaskan bahwa 
keberhasilan kurikulum ini sangat bergantung pada kesiapan guru dalam mengadaptasi metode 
pengajaran yang lebih kreatif dan inovatif. Oleh karena itu, perlu adanya pelatihan lebih lanjut bagi 
tenaga pendidik agar dapat mengoptimalkan pelaksanaan kurikulum ini. Pada indikator pembelajaran 
efektif terlihat pada gambar.
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Gambar 2. Pembelajaran Efektif

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap efektivitas pembelajaran yang diimplementasikan di kelas X 
dalam Kurikulum Merdeka, diketahui bahwa mayoritas siswa merasakan pembelajaran yang efektif, 
dengan 49% menilai sebagai "Sangat Baik" dan 39% sebagai "Baik". Sebanyak 9% siswa menganggap 
pembelajaran berjalan dalam kategori "Cukup", sementara 2% menilainya sebagai "Tidak Baik", dan 
1% lainnya menganggapnya "Sangat Tidak Baik". Data ini menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum 
Merdeka di kelas X telah berjalan dengan cukup baik, meskipun masih terdapat ruang untuk perbaikan 
guna memastikan seluruh siswa mendapatkan pengalaman belajar yang optimal. 

Berdasarkan hasil wawancara guru terkait dengan efektivitas pembelajaran yang diimplementasikan 
di kelas X dalam Kurikulum Merdeka, guru menjelaskan bahwa dalam pelaksanaannya, siswa diberi 
kebebasan untuk memilih topik dan metode belajar yang sesuai dengan minat mereka, serta lebih 
banyak terlibat dalam proyek dan kolaborasi. Hal ini membuat siswa menjadi lebih aktif dan terlibat 
dalam pembelajaran. Namun, tantangan terbesar yang dihadapi adalah menyesuaikan pola pikir 
siswa yang terbiasa dengan sistem yang lebih terstruktur, sehingga guru harus memberikan panduan 
yang jelas namun tetap fl eksibel, serta melakukan evaluasi formatif untuk memantau perkembangan 
mereka.

Teori Experiential Learning oleh Kolb (1984) menjadi dasar dalam pendekatan pembelajaran 
Kurikulum Merdeka, di mana siswa belajar melalui pengalaman langsung seperti proyek, diskusi, 
dan eksplorasi. Pembelajaran yang berorientasi pada pengalaman ini memungkinkan siswa 
mengembangkan keterampilan abad 21 seperti critical thinking, creativity, collaboration, dan 
communication (4C). 

Dampak positif dari Kurikulum Merdeka terhadap motivasi siswa terlihat jelas, di mana mereka 
menjadi lebih termotivasi dan percaya diri karena memiliki kebebasan untuk mengeksplorasi potensi 
diri mereka. Guru berharap pembelajaran di kelas X ke depan bisa semakin menyenangkan dan 
bermakna, serta memberi siswa lebih banyak kesempatan untuk mengembangkan keterampilan 
yang relevan dengan seuai dengan kebutuhan siswa. Hasil ini sejalan dengan temuan dari penelitian 
Caesaria et al. (2024) dan Wibowo et al. (2025), yang menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran 
dalam Kurikulum Merdeka sangat dipengaruhi oleh pendekatan diferensiasi yang digunakan oleh 
guru untuk menyesuaikan kebutuhan belajar siswa.

Gambar 3. Ketertinggalan Siswa
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Berdasarkan hasil evaluasi terhadap ketertinggalan siswa kelas X dalam implementasi Kurikulum 
Merdeka, diketahui bahwa mayoritas siswa mampu mengejar ketertinggalan dengan baik, di mana 
60% siswa berada dalam kategori "Sangat Baik" dan 36% dalam kategori "Baik". Sementara itu, 
3% siswa menunjukkan tingkat ketertinggalan yang masih dalam kategori "Cukup", dan 1% lainnya 
tergolong "Tidak Baik". Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dapat beradaptasi dengan 
baik terhadap kurikulum, meskipun masih ada sebagian kecil yang memerlukan perhatian lebih untuk 
mengejar ketertinggalan mereka. 

Berdasarkan wawancara dengan guru, ketertinggalan siswa kelas X dalam implementasi Kurikulum 
Merdeka disebabkan kebingungan dan kesulitan beradaptasi dengan pendekatan fl eksibel berbasis 
minat. Siswa yang terbiasa dengan sistem terstruktur kesulitan memilih topik dan metode belajar, 
yang menyebabkan kebingungan. Untuk mengatasi hal ini, guru memberikan bimbingan tambahan 
melalui sesi tanya jawab, diskusi kelompok, dan evaluasi formatif agar siswa tetap terarah. Dengan 
pendekatan yang tepat dan waktu yang cukup, guru yakin siswa akan dapat mengatasi tantangan ini.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketertinggalan sebagian siswa dalam implementasi Kurikulum 
Merdeka dipengaruhi oleh faktor ekonomi, sosial, dan gaya belajar. Siswa dengan latar belakang 
ekonomi rendah mungkin kesulitan mengakses sumber daya pembelajaran yang dibutuhkan untuk 
mengikuti kurikulum berbasis proyek dan teknologi (Supit & Gosal, 2023). Selain itu, peran keluarga 
dan lingkungan sosial sangat penting dalam mendukung siswa beradaptasi dengan pendekatan 
yang lebih fl eksibel. Gaya belajar juga mempengaruhi, di mana siswa yang lebih cocok dengan 
pembelajaran berbasis minat cenderung lebih cepat beradaptasi, sedangkan yang terbiasa dengan 
sistem terstruktur kesulitan. Keberhasilan implementasi kurikulum bergantung pada dukungan dari 
semua pihak untuk membantu siswa mengejar ketertinggalan dan beradaptasi dengan kurikulum ini.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Kintoko & Siswanto (2024) dan Yaldi et al. (2024) 
yang menunjukkan bahwa pendekatan personalisasi efektif dalam membantu siswa mengejar 
ketertinggalan. Dibandingkan metode konvensional yang seragam, personalisasi memungkinkan 
siswa belajar dengan cara yang paling sesuai bagi mereka. Pendekatan ini meningkatkan kepercayaan 
diri dan motivasi siswa dalam belajar. Dengan demikian, personalisasi menjadi strategi yang relevan 
dalam konteks Kurikulum Merdeka.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Muhammadiyah Mlati 
telah berjalan dengan baik, yang tercermin dari hasil angket kuesioner yang menunjukkan bahwa 
mayoritas responden memberikan penilaian "Sangat Baik". Hal ini menunjukkan bahwa kurikulum 
telah diterapkan secara maksimal. Untuk lebih mengoptimalkan pelaksanaannya, diperlukan langkah 
strategis, seperti pelatihan rutin untuk guru guna mendukung metode pembelajaran yang inovatif 
berbasis proyek dan teknologi, serta pendampingan bagi siswa yang menghadapi kesulitan akademik 
melalui program remedial. Selain itu, peran orang tua dan lingkungan sekolah harus diperkuat melalui 
seminar dan workshop, sementara penyediaan sumber daya pembelajaran yang lebih beragam, 
termasuk bahan ajar digital, perlu ditingkatkan. Evaluasi berkala melalui survei dan diskusi dengan para 
pemangku kepentingan juga diperlukan agar implementasi Kurikulum Merdeka terus berkembang 
sesuai dengan kebutuhan siswa.
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